BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar (SD) terdajgdam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan dilaksanakan laekaaskurikulum. Kurikulum
yang berlaku di SD tahun ajaran 2009/2010 vyaituik(lum Tingkat Satuan
Pendidikan ( KTSP ). Dalam KTSP tersebut PembelnjeéBahasa Indonesia
meliputi empat aspek keterampilan yaitu keterampifaenyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Keempat keterampilan tersidmat dikatakan sebagai
keterampilan yangntegral, yaitu memiliki hubungan satu sama lain. Misalnya
keterampilan berbicara erat kaitannya dengan kefglan menyimak, sedangkan
keterampilan membaca erat kaitannya dengan ketdeammpenulis.

Berdasarkan keempat aspek tersebut, keterampikmullm merupakan
salah satu keterampilan produkaftinya pembelajaran menulis dilakukan bukan
hanya belajar mengenai teori-teori tentang mertetigpi pembelajaran menulis
merupakan pembelajaran yang mampu menciptakan sistuk menghasilkan
sebuah tulisan. Melihat kenyataan, pembelajaran uhsen merupakan
pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa. lHakerlihat dari ketercapaian
hasil belajar siswa yang masih rendah dalam bidaegulis. Tarigan dalam
Syaidah (2003: 3) menuliskan penyebab kekurangmampsiswa dalam

pembelajaran menulis di antaranya:



a. Sikap sebagian besar masyarakat terhadap bahasaesia belum
menggembirakan, mereka tidak malu ketika menggunakhasa yang
salah.

b. Kesibukan guru bahasa Indonesia di luar jam kegamgnyebabkan
mereka tidak sempat lagi memikirkan bagaimana gmlaksanaan
pengajaran mengarang yang lebih menarik dan kreatif

c. Metode dan teknik pengajaran kurang bervariasasengkin sekali
hasil karangan siswa yang tidak sempat dikoreksi.

d. Bagi siswa sendiri, pelajaran mengarang dirasak®agai beban dan
kurang menarik.

e. Latihan mengarang sangat kurang dilakukan olehasisw

Faktor-faktor di atas didukung pula oleh pemikisgsswa yang menganggap

bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang osankan. Hal itu,

disebabkan oleh pola pengajaran guru yang menjamuh®eharusnya dalam
kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran ysaggat besar. Idealnya guru
dituntut menyiapkan media atau teknik sebagai caemangsang siswa untuk
belajar khusunya menulis karena kemampuan bergikeativitas, dan daya
imajinasi merupakan komponen yang erat dalam lkagiatenulis. Selain itu,

pembelajaran di kelas akan hidup, penuh denganvasbtbelajar, dan dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Sesedala merasa senang
maka pembelajaranpun mudah dilakukan dan disesa@si

Bobbi Depoter dalam Quantum Learning (2009:8) menyatakan

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yatapat dan harus



menyenangkarBegitupun dengan anak-anak, pada umumnya anaksarang
bermain dan melakukan hal-hal yang menyenangRéeh karena itu, salah satu
cara dalam menuangkan kreativitas siswa pada pejatet menulis dapat
dilakukan melalui karya seni, siswa akan mengunkgapdaya cipta dan
keterampilan yang dimilikinya dengan menggunakarbdogai macam alat dan
media, dengan begitu siswa akan merasa mudah da&maparkan tulisannya.
Salah satu bentuk aplikasi dari karya seni yangadalikaitkan dengan
pembelajaran menulis petunjuk adalah mé&iieyerpaint

Fingerpaint merupakan suatu media seni rupa yang melibatkaakger

motoris global bagi anak, bahkan seluruh badanasea&akan ikut terlibat

melakukan gerakan itu. Selain sebuah media pengegabakreativitas,

Fingerpaint ialah sebuah cara terapi yang diarahkan untuk petukan

kepribadian anak sesuai dengan tingkat perkembangendan karakter

anak, (www romeltea.com).

Melihat karakteristik medidingerpaint, penulis menemukan materi yang
relevan dengan media pembelajaran tersebut, darerim#&trsebut ialah
pembelajaran menulis petunjuk membuat sesuatuuliBeanemilih pembelajaran
menulis petunjuk karena penulis berusaha mendarinakif dalam pembelajaran
menulis agar lebih menyenangkan ditingkat dasalgirs itu penulis merasa
bahwa materi tersebut relevan apabila dipadankagastemedidingerpaintyang
pada dasarnya adalah media yang menyenangkan.

Dalam pembelajaran menulis petunjuk, siswa merasit suntuk
menuangkan ide dalam penulisan langkah-langkah maiméesuatu. Padahal,

menulis petunjuk dapat dikatakan sebuah karangag salatif mudah dan tidak

memerlukan imajinasi yang tinggi karena dalam kgaantersebut siswa hanya



menuliskan cara membuat/menggunakan sesuatu. Misajika siswa selalu
membaca tentang cara penggunaan sebuah mainarsimakahanya menuliskan
langkah-langkah penggunaan mainan tersebut ke dadatuk karangan menulis
petunjuk. Hal ini telah membuktikan bahwa kebiasaembaca sesorang akan
mempengaruhi terhadap kemampuan menulis. Selaipétugayaan media yang
digunakan guru dalam pembelajaran menulis petukjuilang relevan bahkan
guru jarang menggunakan media dalam kegiatan pejabah menulis petunjuk.

Penelitian mengenai pembelajaran menulis petunjudals dilakukan
begitupun dengan penggunaan mefiligerpaint Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh Irfan pada tahun 2007 dengan juéukptian“ Penerapan Teknik
Origami dalam Pembelajaran Menulis Petuijukdapun hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa teknik origami merupakan sebugdnik yang dapat
memberikan hasil belajar yang cukup baik dalam papxran menulis petunjuk.

Indriyani pada tahun 2008 meneliti kemampuan mbteaius siswa melalui
pembelajaran melukis menggunakan jari dengan jpéuklitian “Peningkatan
Kemampuan Motorik Halus Anak TK Riyadus Sholihinlah@ Pembelajaran
melukis dengan jdaii Hasil penelitian ini menunjukkan siswa merasa sgna
ketika pembelajaran berlangsung dan memiliki pdraten rangsangan imajinasi
ketika pembelajarannya menggunakan media jari danam warna.

Berdasarkan latar belakang di atas, media pembatajdalam kegiatan
belajar mengajar (KBM) memiliki peranan penting wkntmenentukan hasil
belajar siswa dengan maksimal, penulis tertarikukintnelakukan sebuah

penelitian eksperimen kuafQuasy Eksperimentpengenai tingkat pengukuran



sebuah media pembelajaran. Apabila melihat peaelitang telah dilakukan oleh
Panji Irfan mengenai pembelajaran menulis petudghgan menggunakan teknik
origami yang telah mampu meningkatkan hasil belsigwa pada pembelajaran
menulis petunjuk. Begitupun dengan hasil penalitéuni Indriyani tentang
peningkatan motorik halus siswa melalui pembelajanalukis dengan jari. Hasil
penelitian tersebut menyatakan siswa antusias datemgikuti pembelajaran
tersebut dengan bobot hasil belajar yang maksiBetdasarkan hasil kedua
penelitian tersebut, penulis mencoba menggabungi@mbelajaran menulis
petunjuk dengan menggunakan mefirgerpaint karena pada dasarnya media
fingerpaint dengan teknik origami memiliki kesamaan yaitu sébkagiatan
Kreativitas yang mampu membuat siswa merasa safergan bobot hasil belajar
yang maksimal. Penelitian tersebut diwujudkan dglasal “Penggunaan Media
Fingerpaint dalam Pembelajaran Menulis Petunjuk pada Siswa Kels IV di
SD N 3 Citamba Tahun Ajaran 2009-2010" PenelitiarEksperimen Kuasi

terhadap Siswa Kelas IV SDN 3 Citamba Tahun Ajarar2009-2010)

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mentidk@si masalah yang
akan dijadikan bahan penelitian ini di antaranya:
1. Pandangan siswa terhadap mata pelajaran bahasaesigoadalah mata
pelajaran yang menjenuhkan.

2. Siswa kurang melatih kemampuan menulis.



3. Siswa kurang membiasakan kegiatan membaca, sehingggasa sulit
mendapat inspirasi untuk menulis.

4. Pelaksanaan pembelajaran menulis di sekolah masdmentukan
peningkatan.

5. Siswa merasa sulit untuk menuangkan ide apabilabpkjaran menulis
petunjuk tidak menggunakan media pembelajaran yaearik.

6. Guru kurang berperan untuk mengarahkan suasangarbgiang hidup,
kreatif, dan penuh motivasi.

7. Media pembelajaran yang digunakan guru kurang nieparhatian siswa.

8. Media Pembelajaran kurang relevan dengan pembetajaenulis petunjuk.

1.3Batasan Masalah

Media yang bisa digunakan dalam pembelajaran cubampyak, baik
media audio maupun media visual. Akan tetapi, dafenelitian ini peneliti
memfokuskan kajian pada penggunaan médgerpaintyang dikaitkan dengan
pembelajaran menulis petunjukleh karena itu, peneliti membatasi masalah
dalam penelitian ini yaitu penggunaan mefiigerpaint dalam pembelajaran
menulis petunjuk.

Pembelajaran menulis petunjuk dikatakan relevan galen media
fingerpaint karena pembelajaran menulis petunjuk adalah pefabeta yang
berisi langkah-langkah atau cara membuat dan merg@n sesuatu pada saat
penggunaan medidingerpaint, siswa akan menggambar sesuatu kemudian

menuangkan kegiatannya menjadi sebuah tulisan jp&tpembuatan sesuatu.



1.4Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, adapumg yaenjadi perumusan

masalah dari penelitian ini di antaranya sebagaikie

1. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis petusglelum
megikuti pembelajaran yang diberi perlakuan bermpdiafingerpain®

2. Bagaimanakah keefektifan medifingerpaint sebagai media dalam
pembelajaran menulis petunjuk.

3. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam menulis peturgetelah
mengikuti pembelajaran yang diberi perlakuan befunagerpain®

4. Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampsaa slalam menulis
petunjuk sebelum dan sesudah mengikuti pembelajamamg diberi

perlakuan berupa mediagerpainf

1.5Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini di antaranya:
1. Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menulis pétusebelum
mengikuti pembelajaran dengan mefiti@erpaint
2. Mendeskripsikan keefektifan medidingerpaint dalam pembelajaran
menulis petunjuk;
3. Mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menulis p&tursetelah

mengikuti pembelajaran dengan meftligerpaint



4. Mendeskripsikan perbedaan yang signifikan antaraakepuan siswa dalam
menulis petunjuk sebelum dan sesudah mengikuti pkxjaiban dengan media

fingerpaint

1.6 Manfaat Penelitian
Selain menguji keefektifan medidingerpaint, penulis berharap hasil
penelitian ini akan memberikan manfaat bagi belze@pak. Adapun manfaat
yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaituagda berikut:
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refisi tambahan media
pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata peidjmhasa Indonesia
dalam pembelajaran menulis petunjuk.
b. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu beberapwkp dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pihak-pérakbut di antaranya:
1. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan akan semakin merkgyga pengetahuan
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
2. Manfaat bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikartivagi pada siswa

dalam menulis khususnya menulis petunjuk.



3. Manfaat bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sébpengalaman yang
menarik dan semoga dapat memacu kreatifitas pendéiam

menciptakan pengajaran yang kreatif dan inovatif.

1.7 Anggapan Dasar

Penelitian ini bertolak pada anggapan dasar berikut
1. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yagyenangkan.
2. Penggunaan media yang relevan akan meningkatkédrbbkgar siswa.

3. Guru memiliki peranan penting dalam proses peméelnjdi kelas.

1.8 Hipotesis Penelitian
Jawaban sementara untuk penelitian ini adalah sebagkut.
1. Mediafingerpaintsebagai media yang efektif dalam pembelajaran ngenul
petunjuk.
2. Kemampuan siswa dalam menulis petunjuk mengalamingkatan setelah

mengikuti pembelajaran yang diberi perlakuan befunggerpaint.

1.9 Definisi Operasional
Beberapa kata kunci yang perlu penulis jelaskaandglenelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. MediaFingerpaint dalam Menulis Petunjuk
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Mediafingerpaintadalah alat melukis yang hanya menggunakan cajagian
sebagai perantara untuk melakukan tahapan-tahaptukisn sesuatu kemudian
siswa menuangkan kegiatan-kegiatannya ketika nekiidalam sebuah tulisan
yang berisi tulisan melukis sesuatu tersebut.

2. Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis adalah keterampilan siswa unehuangkan tahapan-
tahapan melukis sesuatu menjadi sebuah tulisamjp&tu
3. Menulis Petunjuk

Menulis petunjuk adalah kegiatan yang bertujuanatiitekemampuan untuk
menuangkan ide ke dalam sebuah tulisan yang lbelisan mengenai urutan atau
langkah-langkah melukis sesuatu.

4. Yang dimaksud melukis sesuatu dalam penelitiaryaitu membuat lukisan

bunga dan hewan.



